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ABSTRAK

Cici Tri Hendri Yeni. 2022. Hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan
kepercayaan diri. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
terhadap situasi yang sedang dihadapi. Individu yang memiliki rasa percaya diri
akan yakin pada kemampuan atau kompetensi diri, berani menerima dan
menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri dan mempunyai
cara pandang yang positif terhadap diri sendiri. Kenyataannya masih ada siswa
yang kurang memiliki rasa kepercayaan diri seperti beberapa siswa tidak mampu
mengemukakan pendapat di depan kelas, merasa canggung saat bicara di depan
kelas dan tidak berani menjadi diri sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh salah satu
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu dukungan sosial teman sebaya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) dukungan sosial teman sebaya,
(2) kepercayaan diri siswa, serta (3) menguji dan menganalisis hubungan
dukungan sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif korelasional. Populasi penelitian sebanyak 766 siswa yang terdaftar di
kelas X, XI, dan XII SMA Negeri V Koto Kampung Dalam, pada Semester Juli-
Desember Tahun Ajaran 2021 dengan sampel sebanyak 266 siswa yang dipilih
secara Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah “daftar
isian Dukungan Sosial Teman Sebaya untuk siswa Sekolah Menengah Atas dan
daftar isian Kepercayaan Diri Siswa Sekolah Menengah Atas” dengan
menggunakan skala model Likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif
dan teknik korelasional Pearson Product Moment.

Hasil temuan pada penelitian memperlihatkan bahwa: (1) kepercayaan diri
siswa berada pada kategori tinggi, (2) dukungan sosial teman sebaya berada pada
kategori tinggi, (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri siswa dengan koefisien korelasi
0,360 dan taraf siginifikansi 0,000. Implikasinya bagi Bimbingan dan Konseling
akan didiskusikan, (4) Implikasi penelitian ini bagi Bimbingan dan Konseling
dapat dilakukan dengan pemberian layanan informasi dengan topik: (a) kiat-kiat
dalam kepedulian, (b) cara mengatasi kesepian dan (c) cara saling menghargai.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Dukungan Sosial.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadi-
an yang baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Dalam UU No. 20
Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pembelajaran siswa secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keteram-
pilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara.

Menurut Hamalik (2001) pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungan dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan
dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam
kehidupan masyarakat. Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolong-
an yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk
mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak dapat melaksanakan
tugas hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Perkembangan adalah
suatu proses perubahan yang bersifat progresif dan menyebabkan
tercapainya kemampuan dan karakteristik psikis yang baru.

Perkembangan adalah suatu proses perubahan yang lebih dapat
mencerminkan sifat-sifat yang mengenai gejala psikologis yang nampak

(Islamuddin, 2012). Berdasarkan perkembangan, masa remaja merupakan



masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan
orang dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan
biologis dan psikologis. Menurut Sarwono (2012) masa remaja akhir ber-
ada pada rentang usia 16-19 tahun, yang dimana masa remaja merupakan
masa konsolidasi menuju periode dewasa yang ditandai dengan tercapai-
nya kematangan pada diri individu. Masa remaja dikenal dengan masa pe-
ncarian jati diri. Masa remaja merupakan suatu masa atau periode penentu
untuk periode dewasa. Dalam periode ini tampak perubahan demi peru-
bahan yang begitu mencolok dan pesat, baik dari segi fisik maupun psikis,
sehingga individu tersebut tidak dapat dikatakan anak-anak, tetapi belum
juga dapat dikatakan dewasa (Irianto, Aimon, Nirwana & Prasetia, 2018).
Menurut Desmita (2011) masa remaja ditandai dengan sejumlah
karakteristik penting yang meliputi pencapaian hubungan yang matang
dengan teman sebaya yaitu: (1) dapat menerima dan belajar peran sosial
sebagai pria atau wanita dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat,
(2) menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif,
(3) mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang dewasa
lainnya, (4) memilih dan mempersiapkan karier di masa depan sesuai
dengan minat dan kemampuannya, mengembangkan sikap positif terhadap
pernikahan, (5) hidup berkeluarga dan memiliki anak, mengembangkan
keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan sebagai

warga negara, (6) mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara



sosial, (7) memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai
pedoman dalam bertingkah laku.

Menurut Santrock (2003) masa remaja merupakan proses peralihan
perkembangan individu yang melibatkan perubahan-perubahan dalam diri
individu, seperti perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional.
Menurut Hurlock (dalam Ifdil, Denich, & Ilyas, 2017) Salah satu peru-
bahan yang dialami oleh individu adalah hilangnya rasa percaya diri. In-
dividu memerlukan kepercayaan diri untuk berhasil dalam hidupnya, rasa
percaya diri berperan memberikan semangat serta motivasi untuk bereaksi
secara tepat terhadap tantangan dan kesempatan yang datang padanya.
Individu yang memiliki rasa percaya diri yang baik akan mudah
mendapatkan teman, mampu berkomunikasi tanpa perasaan tegang atau
perasaan tidak enak. Kepercayaan diri (self confidence) sangat penting
bagi keberhasilan hidup individu karena perasaan ini merupakan kayakin-
an pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas dan
memilih pendekatan yang efektif, kepercayaan atas kemampuannya meng-
hadapi lingkungan yang samakin menantang dan kepercayaan atas kepu-
tusan atau pendapatnya.

Menurut Hidayat & Bashori (2016) kepercayaan diri adalah suatu
keyakinan seseorang yang mampu berperilaku sesuai dengan yang di-
harapkan dan diinginkan. Menurut Hakim (2002) kepercayaan diri adalah
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya

dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu mencapai berbagai



tujuan dan hidupnya. Kepercayaan diri merupakan sikap pada diri individu
yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri,
berpikir positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk
memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan (Anthony, 1992).
Kepercayaan diri adalah individu yang memiliki keyakinan dan kemam-
puan oleh diri sendiri dan mampu berperilaku sesuai dengan yang diharap-
kan dan diinginkan.

Idealnya kepercayaan diri itu seharusnya baik. Menurut Hidayat &
Bashori (2016) individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan
memiliki keyakinan tinggi atas kemampuan diri sendiri, mampu meng-
hadapi sesuatu dengan optimis dan dapat berfikir secara rasional. Individu
yang mempunyai kepercayaan diri yang baik akan terlihat lebih tenang,
tidak memiliki rasa takut dan mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya
setiap saat (Ghufron & Risnawati, 2016) dan menurut Angelis (1997)
individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik, mampu menyalurkan
segala yang ia ketahui dan segala yang ia kerjakan.

Penelitian terdahulu oleh Wiranatha & Supriyadi (2015) dengan
hasil penelitian terdapat 49% (186 orang) siswa yang memiliki keper-
cayaan diri yang rendah. Menurut penelitian Rupang, Opod, & Sinolungan
(2013) diperoleh kepercayaan diri 26% yang berada dalam kategori ren-
dah. Kemudian didukung oleh Putri (2017) dengan hasil penelitian ter-
dapat 33,3% siswa berada pada kategori yang rendah. Menurut penelitian

Adiasih (2015) diperoleh kepercayaan diri 22,2% yang berada dalam



kategori yang rendah. Hal ini menunjukkan siswa memeiliki kepercayaan
diri yang rendah, siswa yang tidak memiliki keyakinan dalam diri sen-
dirinya, tidak mampu dalam berperilaku sesuai dengan yang diharapkan
dan diinginkan dan kurang dukungan sosial sehingga siswa sulit beradap-
tasi dengan lingkungan.

Kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja dipengaruhi oleh ba-
nyak faktor. Menurut Santrock (2003) faktor yang mempengaruhi keper-
cayaan diri yaitu teman sebaya. Individu yang kurang percaya diri cende-
rung mempengaruhi pergaulan teman seabayanya (Santrock, 2003). Teman
sebaya adalah anak-anak dengan tingkat kematangan atau usia yang kura-
ng lebih sama. Salah satu fungsi terpenting dari kelompok teman sebaya
adalah untuk memberikan sumber informasi tentang dunia luar keluarga.
Melalui kelompok teman sebaya anak-anak menerima umpan balik dari
teman-teman mereka tentang kemampuan yang dimilikinya.

Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama di
mana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota
keluarganya. Perkembangan individu akan terbantu apabila anak memiliki
teman secara sosial, terampil, dan bersifat sportif. Sedangkan teman-teman
yang suka memaksakan kehendak dan banyak menimbulkan konflik akan
menghambat perkembangannya.

Teman sebaya merupakan anak-anak atau remaja yang memiliki
tingkat usia dan tingkat kedewasaan, kematangan yang sama. Menurut

Rahmawan (2010) mengatakan teman sebaya merupakan sumber dukung-



an sosial yang utama bagi remaja karena dapat memberikan rasa senang
dan dukungan selama mengalami suatu masalah. Menurut Rietschlin (da-
lam Yusuf, 2008) dukungan sosial adalah pemberian informasi dari orang
lain yang mempunyai kepedulian atau kedekatan dengan individu, seperti
orangtua dan teman sebaya. Perkembangan sosial berarti perubahan dalam
berhubungan dengan orang lain.

Harter (dalam Santrock, 2003) menyatakan perkembangan sosial
pada masa remaja lebih berpengaruh oleh dukungan sosial teman sebaya
dibandingkan dukungan sosial orangtua. Dukungan sosial teman sebaya
merupakan dukungan yang diberikan oleh teman akrab atau sahabat yang
dapat memberikan keuntungan emosional, informasi, penghargaan yang
berpengaruh pada tingkah laku penerimanya.

Individu yang memperoleh dukungan sosial, secara emosional me-
rasa lega karena diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang menye-
nangkan untuk dirinya sendiri. Dukungan sosial teman sebaya adalah ke-
nyamanan secara fisik sekaligus psikologis yang diberikan teman sebaya.
Dukungan teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif dan men-
dorong individu untuk memberikan yang terbaik. Jadi, dukungan sosial
teman sebaya adalah bantuan yang diberikan teman sebaya kepada siswa
sehingga dapat meningkatkan keyakinan dan mampu berprilaku sesuai
dengan yang diharapkan dan diinginkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulia, Elita, &

Wofers (2014) dengan hasil penelitian terdapat 37,3% siswa yang



memiliki dukungan sosial teman sebaya yang rendah. Kemudian didukung
oleh penelitia Widowati (2018) dengan hasil penelitian 45,10% remaja
yang memiliki dukungan sosial teman sebaya yang rendah. Hal ini menun-
jukkan siswa memiliki dukungan sosial teman sebaya yang rendah

Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kon-
disi lingkungan terutama dukungan sosial teman sebaya memiliki hubung-
an dengan kepercayaan diri. Menurut Masliha (dalam Dewi & Arjanggi,
2019) adanya hubungan dukungan sosial teman sebaya dan kepercayan
diri individu. Dengan munculnya rasa percaya diri, maka individu dapat
berkarya dan berperilaku postif sehingga menjadi manusia yang lebih
berguna.

Berdasarkan fenomena yang telah di paparkan sebelumnya, maka
peneliti ingin mengkaji lebih dalam lagi hubungan dukungan sosial teman
sebaya dengan kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 1 V Koto Kampung
Dalam, Kenagarian Sikucur, Kecamatan V Koto Kampung Dalam.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat diidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri.
Menurut Santrock (2003) faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri,
yaitu: (1) penampilan fisik, merupakan suatu kontributor yang sangat
berpengaruh pada rasa percaya diri remaja, (2) konsep diri, konsep diri
remaja yang berhubungan dengan keterkaitan fisik merupakan faktor

terkuat untuk meramalkan rasa percaya diri, (3) hubungan orangtua,



hubungan orangtua yang baik akan membuat remaja lebih percaya diri, (4)
hubungan teman sebaya, teman sebaya berpengaruh terhadap tingkat rasa
percaya diri pada individu.

Menurut Hurlock (dalam Aiman, 2016) faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri, yaitu: (1) pola asuh, pola asuh yang dimana orangtuanya
memberikan kebebasan dan tanggung jawab untuk mengemukakan
pendapatnya dan melakukan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya,
(2) kematangan usia, individu yang matang lebih awal dapat mengem-
bangkan konsep diri yang menyenangkan, sehingga dapat percaya diri
dengan baik, (3) jenis kelamin, laki-laki cenderung merasakan lebih
percaya diri dari pada perempuan, (4) penampilan fisik, penampilan fisik
merupakan suatu yang sangat berpengaruh pada remaja, (5) hubungan
keluarga, hubungan keluarga yang erat satu sama lain, harmonis, dan sa-
ling menghargai memberikan pandangan yang positif pada remaja, (6)
teman sebaya, teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja.

Menurut Iswidharmanjaya & Agung (2004) faktor yang mem-
pengaruhi kepercayaan diri, yaitu: (1) orangtua, orangtua sangat berperan
penting dalam membentuk kepercayaan diri anak, (2) saudara kandung,
hubungan dengan saudara kandung berperan penting dalam pembentukan
rasa percaya diri, (3) sekolah, siswa yang sering mendapatkan perlakuan
yang buruk (dihukum dan ditegur) cenderung sulit mengembangkan rasa
percaya dirinya, (4) teman sebaya, penolakan oleh teman sebaya menye-

babkan seseorang akan menarik diri dan merasa dirinya memiliki banyak



kekurangan sehingga tidak pantas untuk bergaul dengan teman-teman
yang lain, maka akan membuat rasa percaya diri menjadi rendah, (5)
masyarakat, individu yang memenuhi norma dan diterima oleh masya-
rakat, maka percaya dirinya akan semakin berkembang dan sebaliknya, (6)
pengalaman, keberhasilan akan memudahkan seseorang untuk mengem-
bangkan kepercayaan diri sedangkan kegagalan dapat menghambat pe-
ngembangan percaya diri. Jadi, berdasarkan teori terdahulu faktor teman
sebaya merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi kepercayaan
diri siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka dapat
diidentifikasikan sejumlah gejala yang dapat dijadikan masalah dan perlu
diteliti berkaitan dengan penelitian sebagai berikut: (1) masih banyaknya
siswa yang merasa dirinya dikucilkan oleh teman sebaya, (2) masih ren-
dahnya tingkat kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dengan guru,
(3) masih rendahnya tingkat kepercayaan diri siswa dalam beradaptasi
dengan teman sebaya, (4) masih rendahnya tingkat kepercayaan diri siswa
dalam mengemukakan pendapat.

. Batasan Masalah

Berdasarkan paparan teori sebelumnya banyak variabel yang mem-
pengaruhi kepercayaan diri siswa. Dalam penelitian ini dibatasi pada
variabel dukungan sosial teman sebaya. Teman sebaya merupakan sumber
dukungan sosal utama bagi remaja karena dapat memberikan rasa senang

dan dukungan selama mengalami suatu permasalahan. Alasannya karena
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teman sebaya berpengaruh terhadap tingkat rasa percaya diri pada individu
(Santrock, 2003).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah sebagaimana dikemukakan terdahulu,
maka rumusan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran dukungan sosial teman sebaya?
2. Bagaimana gambaran kepercayaan diri siswa?
3. Apakah ada hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan keper-
cayaan diri siswa?
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada:
1. Dukungan sosial teman sebaya berbeda-beda.
2. Kepercayaan diri siswa berbeda-beda.
3. Terdapat hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan kepercayaan
diri siswa.
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis dukungan sosial teman sebaya.
2. Menganalisis kepercayaan diri siswa.
3. Menguji dan menganalisis hubungan dukungan sosial teman sebaya

dengan kepercayaan diri siswa.
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G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat untuk pe-
ngembangan ilmu pengetahuan khususnya bimbingan dan konseling
mengenai hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan keperca-
yaan diri siswa.
2. Manfaat praktis
a. Guru BK
Sebagai bahan untuk menyusun program layanan dan kegiatan
pendukung bimbingan dan konseling serta memberikan materi
layanan dalam rangka mengubah dukungan sosial teman sebaya,
serta meningkatkan kepercayaan diri siswa sehingga dapat men-
capai tugas perkembangan yang optimal.
b. Bagi peneliti
Dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang pe-
nelitian ilmiah terutama mengenai hubungan dukungan sosial te-

man sebaya dengan kepercayaan diri siswa.



